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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Demam Berdarah Dengue (DBD) 

a. Definisi Demam Berdarah Dengue (DBD) 

       Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh virus Dengue yang ditularkan dari orang ke orang 

melalui gigitan nyamuk Aedes (Ae). Ae aegypti merupakan vektor 

yang paling utama, namun spesies lain seperti Ae.albopictus juga 

dapat menjadi vektor penular. Nyamuk penular dengue ini terdapat 

hampir di seluruh pelosok Indonesia, kecuali di tempat yang 

memiliki ketinggian lebih dari 1000 meter di atas permukaan laut. 

Penyakit DBD banyak dijumpai terutama di daerah tropis dan sering 

menimbulkan kejadian luar biasa (KLB). Beberapa faktor yang 

mempengaruhi munculnya DBD antara lain rendahnya status 

kekebalan kelompok masyarakat dan kepadatan populasi nyamuk 

penular karena banyaknya tempat perindukan nyamuk yang 

biasanya terjadi pada musim penghujan (K. Kesehatan & Indonesia, 

2015).  

       Demam berdarah atau demam dengue (disingkat DBD) 

adalah infeksi yang disebabkan oleh virus dengue. Dengue virus 

ditularkan (atau disebarkan) sebagian besar oleh nyamuk Aedes 

aegypti. Tubuhnya kecil berwarna hitam dengan bintik-bintik putih. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Infeksi
http://id.wikipedia.org/wiki/Virus
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Nyamuk tersebut lebih sering menggigit pada siang hari. Satu 

gigitan dapat menginfeksi manusia. Aedes 

aegypti bersifat diurnal atau aktif pada pagi hingga siang hari. 

Penularan penyakit dilakukan oleh nyamuk betina karena hanya 

nyamuk betina yang mengisap darah. Hal itu dilakukannya untuk 

memperoleh asupan protein yang diperlukannya untuk 

memproduksi telur. 

       Terdapat empat jenis virus dengue. dengue tipe 1, dengue tipe 

2, dengue tipe 3 dan dengue tipe 4. Sedangkan di Indonesia, virus 

dengue tipe 3 lah yang paling mendominasi. Apabila seseorang telah 

terinfeksi satu jenis virus, biasanya dia menjadi kebal terhadap jenis 

tersebut seumur hidupnya. Namun, dia hanya akan terlindung dari 

tiga jenis virus lainnya dalam waktu singkat. Jika kemudian dia 

terkena satu dari tiga jenis virus tersebut, dia mungkin akan 

mengalami masalah yang serius. (dr. Fitrina Aprilia, 2008) 

       Dapat disimpulkan bahwa penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus Dengue 

yang ditularkan dari orang ke orang melalui gigitan nyamuk. 

Panyakit ini seringkali terjadi saat memasuki musim hujan atau saat 

peralihan musim. Umumnya, nyamuk penyebab demam berdarah ini 

berkembangbiak di air menggenang yang bersih. Oleh karena itu,  

perlu dilakukannya pencegahan demam berdarah yang efektif yaitu 

melalui PSN 3M Plus.  

http://id.wikipedia.org/wiki/Diurnal
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b. Diagnosis DBD 

1) Demam 2–7 hari yang timbul mendadak, tinggi, terus menerus  

2) Adanya manifestasi perdarahan baik yang spontan seperti 

petekie, purpura, ekimosis, epistaksis, perdarahan gusi, 

hematemesis dan atau melena; maupun berupa uji tourniquet 

positif.  

3) Trombositopnia (Trombosit ≤ 100.000/mm³)   

4) Adanya kebocoran plasma (plasma leakage) akibat dari 

peningkatan permeabilitas vaskular yang ditandai salah satu 

atau lebih tanda berikut:  

a) Peningkatan hematokrit/hemokonsentrasi ≥ 20% dari nilai 

baseline atau penurunan sebesar itu pada fase konvalesens 

14  

b) Efusi pleura, asites atau hipoproteinemia/ hipoalbuminemia 

(Kementerian Kesehatan RI, 2017) 

c. Etiologi DBD 

Penyebab penyakit adalah virus Dengue. Sampai saat ini dikenal ada 

4 serotype virus yaitu ;  

1) Dengue 1 (DEN 1) diisolasi oleh Sabin pada tahun1944.  

2) Dengue 2 (DEN 2) diisolasi oleh Sabin pada tahun 1944.  

3) Dengue 3 (DEN 3) diisolasi oleh Sather  

4) Dengue 4 (DEN 4) diisolasi oleh Sather.  
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Virus tersebut termasuk dalam group B Arthropod borne viruses 

(arboviruses). Keempat type virus tersebut telah ditemukan di 

berbagai daerah di Indonesia dan yang terbanyak adalah type 2 dan 

type 3. Penelitian di Indonesia menunjukkan Dengue type 3 

merupakan serotype virus yang dominan menyebabkan kasus yang 

berat. (Asep, 2014) 

d. Tanda Dan Gejala DBD 

1) Demam tinggi yang mendadak, terus menerus, berlangsung 2-7 

hari. 

2) Akhir fase demam setelah hari ke-3 saat demam mulai menurun, 

hati-hati karena pada fase tersebut dapat terjadi syok. Demam 

Hari ke-3 sampai ke-6, adalah fase kritis terjadinya syok.  

3) Penyebab perdarahan pada pasien DBD ialah vaskulopati, 

trombositopenia dan gangguan fungsi trombosit, serta koagulasi 

intravaskular yang menyeluruh. Jenis perdarahan yang 

terbanyak adalah perdarahan kulit seperti uji Tourniquet positif 

(uji Rumple Leed/ uji bendung), petekie, purpura, ekimosis dan 

perdarahan konjungtiva. Petekie dapat muncul pada hari-hari 

pertama demam tetapi dapat pula dijumpai setelah hari ke-3 

demam.  

4) Petekie sering sulit dibedakan dengan bekas gigitan nyamuk, 

untuk membedakannya: lakukan penekanan pada bintik merah 

yang dicurigai dengan kaca obyek atau penggaris plastik 
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transparan, atau dengan meregangkan kulit. Jika bintik merah 

menghilang saat penekanan/ peregangan kulit berarti bukan 

petekie. Perdarahan lain yaitu epitaksis, perdarahan gusi, 

melena dan hematemesis. Pada anak yang belum pernah 

mengalami mimisan, maka mimisan merupakan tanda penting. 

Kadang-kadang dijumpai pula perdarahan konjungtiva atau 

hematuria. (Kementerian Kesehatan RI, 2017) 

e. Pencegahan DBD 

       Upaya peningkatan pemberdayaan dan peran serta masyarakat 

masih menjadi strategi prioritas dalam upaya pencegahan dan 

pengendalian DBD. Oleh karena itu Kementerian Kesehatan telah 

meluncurkan Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik dalam rangka 

optimalisasi pembudayaan PSN 3M Plus di masyarakat 

(Kementerian Kesehatan RI, 2017). Banyak cara yang dapat 

dilakukan untuk mencegah terjadinya Demam Berdarah Dengue ini, 

diantaranya yaitu membentuk kader jumantik dan melakukan PSN 

3M Plus.  

1) Gerakan Satu Rumah Satu Jumantik 

       Jumantik merupakan suatu pogram juru pemantau jentik 

yang bertugas memantau berkembangbiaknya jentik 

nyamuk. Sejak Juni 2015 Kemenkes sudah mengenalkan 

program 1 rumah 1 Jumantik (juru pemantau jentik) untuk 

menurunkan angka kematian dan kesakitan akibat Demam 
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Berdarah Dengue. Gerakan ini merupakan salah satu upaya 

preventif mencegah Demam Berdarah Dengue (DBD) dari 

mulai pintu masuk negara sampai ke pintu rumah. 

(Kementerian Kesehatan RI, 2016) 

       Gerakan 1 Rumah 1 Jumantik (G1R1J) merupakan 

program pencegahan transmisi DBD melalui pemberdayaan 

masyarakat berbasis keluarga. Ujung  tombak G1R1J adalah 

Jumantik Rumah dan Jumantik Lingkungan, yakni anggota 

masyarakat dalam setiap rumah tangga yang dilatih untuk 

memantau dan  membersihkan jentik nyamuk di rumah dan 

lingkungannya melalui gerakan PSN  3M  Plus, dan mencatat  

hasilnya pada kaRTu pemeriksaan. Selain itu adanya 

Koordinator Jumantik, yakni anggota masyarakat yang 

ditunjuk oleh aparat pemerintah setempat dan dilatih oleh 

petugas puskesmas untuk memonitor kegiatan  PSN yang 

dilakukan oleh Jumantik Rumah, merekap catatan 

pemantauan jentik, dan melaporkannya kepada seorang 

supervisor jumantik.  Selanjutnya Supervisor Jumantik akan 

menganalisa data menjadi data ABJ dan melaporkannya 

kepada   petugas   pengelola program    DBD    di    Puskesmas 

setempat. (Milana Salim, Lasbudi P Ambarita, Indah 

Margarethy, n.d.)  
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2) Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M Plus 

       Kesehatan RI menyebutkan bahwa pencegahan demam 

berdarah yang paling efektif dan efisien sampai saat ini 

adalah kegiatan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 

dengan cara 3M Plus, yaitu: 

a) Menguras, adalah membersihkan tempat yang sering 

dijadikan tempat penampungan air seperti: bak mandi, 

ember air, tempat penampungan air minum, penampung 

air lemari es dan lain-lain  

b) Menutup, yaitu menutup rapat-rapat tempat-tempat 

penampungan air  seperti: drum, kendi, toren air, dan lain 

sebagainya; dan  

c) Memanfaatkan kembali atau mendaur ulang barang 

bekas yang memiliki potensi untuk jadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk penular Demam Berdarah.  

       Adapun yang dimaksud dengan Plus adalah segala 

bentuk kegiatan pencegahan lainnya seperti: Menaburkan 

bubuk larvasida pada tempat penampungan air yang sulit 

dibersihkan, misalnya water toren, gentong/tempayan 

penampung air hujan, dll, Menggunakan kelambu saat tidur, 

Memelihara ikan pemangsa jentik nyamuk, Menanam 

tanaman pengusir nyamuk, Menghindari kebiasaan 



16 
 

 

 

menggantung pakaian di dalam rumah yang bisa menjadi 

tempat istirahat nyamuk, dan lain-lain, Menggunakan anti 

nyamuk semprot maupun oles bila diperlukan. (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2019) 

2. Konsep Edukasi 

a. Pengertian Edukasi 

       Edukasi secara umum adalah upaya yang direncanakan untuk 

mempengaruhi orang lain, baik secara individu, kelompok maupun 

masyarakat secara umum sehingga mereka dapat melakukan apa 

yang telah diharapkan oleh pelaku pendidik. Batasan ini meliputi 

unsur input (proses yang direncanakan untuk mempengaruhi orang 

lain) dan output (Sebuah hasil yang diharapkan). Hasil yang 

diharapkan dari sebuah promosi adalah perilaku untuk 

meningkatkan pengetahuan (Notoadmojo, 2012). 

b. Metode Edukasi 

Menurut Notoadmojo (2012) penggolongan metode pendidikan/ 

edukasi ada 3 yaitu: 

1) Metode Berdasarkan Pada Pendekatan Perorangan 

       Metode ini bersifat individual artinya metode ini digunakan 

untuk membina perilaku baru agar individu tersebut tertarik pada 

suatu perubahan perilaku atau inovasi baru. Dasar menggunakan 

metode ini adalah karena setiap orang pasti mempunyai masalah 

yang berbeda-beda sehubungan dengan perilaku perubahan tersebut. 
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Metode pendekatan yang dapat digunakan dalam hal ini adalah 

bimbingan dan penyuluhan (guidance and counceling) serta dengan 

wawancara (interview). 

2) Metode Berdasarkan Pendekatan Kelompok 

       Metode yang digunakan pada penyuluhan ini adalah secara 

berkelompok. Dalam hal ini penyampai promosi tidak perlu melihat 

seberapa besar kelompok sasaran dan tingkat pendidikannya. 

a) Ceramah 

       Metode ini cocok digunakan untuk sasaran yang 

berpendidikan tinggi maupun rendah. Kunci keberhasilan 

penceramah pada metode ini adalah penguasaan materi yang 

akan disampakan kepada sasaran penyuluh. 

b) Seminar 

       Metode yang cocok digunakan pada metode ini adalah 

kelompok dengan pendidikan menengah ke atas. Seminar 

adalah suatu persentasi atau penyampaian informasi dari 

seorang ahli untuk menyampaikan topik yang hangat dikalangan 

masyarakat. 

c) Diskusi kelompok 

       Dalam diskusi ini semua anggota kelompok bebas untuk 

berpendapat. Dalam formasi tempat duduk peserta duduk secara 

berhadapan satu sama lain. Pemimpin diskusi juga duduk 

diantara mereka agar tidak menimbulkan kesan bahwa ada yang 
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lebih ditinggikan. Dalam artian mereka memiliki taraf yang 

sama sehingga setiap anggota memiliki persamaan dalam 

memberikan pendapat 

3) Metode Berdasarkan Pada Pendekatan Massa (Public) 

       Metode pendekatan massa ini cocok ditujukkan kepada 

masyarakat, sehingga tujuan dari metode ini bersifat umum tanpa 

membedakan umur, jenis kelamin, pekerjaan, status sosial, dan 

tingkat pengetahuan, sehingga pesan yang disampaikan harus 

dirancang sedemikian rupa agar dapat ditangkap oleh massa. Berikut 

adalah beberapa contoh metode yang cocok digunakan untuk metode 

pendekatan massa: 

a) Ceramah umum (Public speaking). 

Ceramah umum adalah metode atau cara menyampaikan pesan 

didepan umum dengan tema tertentu. 

b) Pidato atau diskusi. 

Pidato adalah cara penyampaian pesan didepan umum, bisa 

melalui media elektronik baik TV maupun radio. 

c) Simulasi 

Simulasi adalah contoh metode massa yang dilakukan secara 

langsung. Misalnya dialog antara dokter dengan pasien yang 

diskusi mengenai suatu penyakit yang diderita pasien. 
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d) Tulisan atau majalah 

Majalah merupakan metode pendekatan massa berisi berita, 

tanya jawab, maupun konsultasi tentang suatu permasalahan. 

e) Billboard 

Suatu metode yang digunakan untuk menyampaikan suatu 

berita dipinggir jalan baik berupa spanduk, poster dan 

sebagainya. 

c. Fungsi Edukasi 

       Media adalah alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

untuk orang lain. Menurut Notoadmojo (2012) alat bantu memiliki 

beberapa fungsi sebagai berikut: 

1) Dapat menimbulkan minat sasaran pendidikan 

2) Mencapai sasaran edukasi lebih banyak. 

3) Membantu mengatasi suatu pemahaman atau hambatan. 

4) Menstimulasikan sasaran pendidikan untuk meneruskan pesan agar 

mudah diterima orang lain. 

5) Mendorong seseorang untuk mengetahui, mendalami, dan 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai informasi yang 

telah disampaikan. 

       Menurut Notoadmojo (2012) ada beberapa bentuk media 

penyuluhan antara lain: 
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1) Berdasarkan pada stimulasi indera. 

a) Alat bantu lihat (Visual aid).  

Alat ini digunakan untuk menstimulasi indra penglihatan. 

b) Alat bantu dengar (Audio aid). 

Alat ini digunakan untuk membantu seseorang dalam 

menstimulasikan indra pendengar pada saat menyampaikan 

suatu pendidikan. 

c) Alat bantu lihat-dengar (Audio visual aid). 

Alat ini digunakan untuk menstimulasikan indra penglihatan 

dan pendengaran dalam penyampaian pendidikan. 

2) Berdasarkan pada model pembuatan dan kegunaanya: 

a) Alat peraga atau media yang rumit 

Media ini antara lain adalah film, film strip, slide dan 

sebagainya, dimana cara penyampainnya memerlukan listrik 

dan alat berupa proyektor. 

b) Alat peraga sederhana. 

Alat ini adalah media yang dibuat sendiri dengan menggunakan 

bahan-bahan seadanya. 

3) Berdasarkan pada fungsinya sebagai penyalur media pendidikan: 

a) Media Cetak 

(1) Leaflet 

       Leaflet adalah media cetak yang digunakan untuk 

menyampaikan suatu berita atau pesan melalui 
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lembaranlembaran yang dilipat. Keuntungan dari media ini 

adalah sasaran mampu belajar sendiri serta modelnya yang 

praktis sehingga mengurangi kebutuhan dalam mencatat. 

Disisi lain berbagai informasi dapat diberikan atau dibaca 

oleh penerima informasi sehingga dapat didiskusikan apabia 

terdapat suatu permasalahan. Kelemahan dari media ini 

adalah tidak cocok apabila ditujukan untuk sasaran 

perorangan atau individu dan mudah hilang serta perlu proses 

pengandaan yang lebih banyak. 

(2) Booklet 

       Booklet adalah media yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan dan gambar. 

(3) Flip chart (Lembar balik) 

       Media ini adalah penyampaikan informasi dalam bentuk 

buku dimana setiap lembarnya berisi gambar peragaan dan 

lembar baliknya berisi penjelasan mengenai gambar tersebut. 

Keunggulan media ini adalah dapat dilipat, murah dan efisien 

dan tidak memerlukan peralatan yang rumit. Sedangkan 

kelemahannya adalah terlalu kecil untuk sasaran yang 

berjumlah relatif besar, serta mudah robek. 

(4) Rubrik 

       Rubrik adalah sebuah media yang berupa tulisan surat 

kabar, poster dan foto. 
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b) Media Elektronik 

(1) Video dan film strip 

       Keunggulan dari media ini adalah dapat 

memberikan realita yang sulit untuk direkam oleh mata 

dan pikiran serta dapat memicu timbulnya suatu 

permasalahan yang memicu suatu diskusi serta mudah 

digunakan dan tidak memerlukan ruangan yang gelap. 

Sedangkan kelemahan dari media ini adalah 

memerlukan sambungan listrik, perlu adanya kesesuaian 

antara kaset dengan alat pemutar serta membutuhkan 

ahli profesional yang mampu menyampaikan materi 

tersebut. 

(2) Slide  

       Keunggulan dari media ini adalah dapat 

memberikan berbagai realita meskipun sangat 

terbatas,kegunaan media ini cocok digunakan untuk 

sasaran yang relatif besar dan pembuatannya yang relatif 

murah dan mudah serta alat yang digunakan mudah 

digunakan dan didapatkan. Sedangkan kelemahan dari 

media ini adalah memerlukan sambungan listrik, serta 

peralatan yang mudah rusak dan memerlukan ruangan 

sedikit lebih gelap. 
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d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Edukasi 

1) Faktor penyuluh 

       Faktor penyuluh sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 

dalam suatu penyuluhan misal kurangnya persiapan, kurang 

penguasaan materi yang akan disampaikan, penampilan penyuluh 

yang kurang meyakinkan, bahasanya sulit untuk dipahami, suara 

penyuluh terlalu kecil dan kurang didengar oleh penonton. 

2) Faktor sasaran 

       Dalam hal ini tingkat pendidikan terlalu rendah sangat 

berpengaruh terhadap cara penerimaan pesan yang disampaikan, 

serta tingkat sosial yang rendah sangat berpengaruh karena 

masyarakat dengan tingkat ekonomi yang rendah cenderung tidak 

begitu memperhatikan pesan yang disampaikan karena lebih 

memikirkan kebutuhan yang lebih mendesak serta adat kebiasaan 

dan lingkngan tempat tinggal sasaran yang tidak mungkin terjadi 

perubahan perilaku. 

3) Faktor proses penyuluhan 

       Misalnya waktu penyuluhan tidak sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan, tempat dan waktu penyuluhan yang dekat 

dengan keramaian sehingga mempengaruhi proses penyuluhan, 

jumlah sasaran yang terlalu banyak, alat peraga yang digunakan 

kurang serta metode yang digunakan tidak tepat. 
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3. Metode Demonstrasi 

a. Definisi Metode Demonstrasi 

       Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta mengenai 

suatu proses, situasi, atau benda tertentu baik berupa benda 

sebenarnya maupun hanya sekedar benda tiruan. Proses penerimaan 

siswa terhadap pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, 

sehingga membentuk Pengertian dengan baik dan sempurna, selain 

itu peserta dapat mengamati dan memperhatikan apa yang 

diperlihatkan selama pelajaran berlangsung. (Murnasih, 2013). 

       Demonstrasi dapat dibagi menjadi dua tujuan: demonstrasi 

proses untuk memahami langkah demi langkah; dan demonstrasi 

hasil untuk memperlihatkan atau memperagakan hasil dari sebuah 

proses. Biasanya, setelah demonstrasi dilanjutkan dengan praktek 

oleh peserta sendiri. Sebagai hasil, peserta akan memperoleh 

pengalaman belajar langsung setelah melihat, melakukan, dan 

merasakan sendiri. Tujuan dari demonstrasi yang dikombinasikan 

dengan praktek adalah membuat perubahan pada ranah 

keterampilan. (Mahendra et al., 2019). 

       Metode demonstrasi ini dianggap sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan peserta dalam hal pencegahan DBD ini. 

Karena dengan adanya demonstrasi, peserta mampu memahami tata 

cara pencegahan DBD yang benar dengan melakukan PSN 3M Plus. 
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b. Kelebihan Metode Demonstrasi Menurut (Arrias et al., 2019): 

1) Dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih konkrit. 

2) Dapat menghindari verbalisme karena subjek langsung 

memperhatikan bahan pembelajaran yang sedang disampain 

dibanding dengan ceramah yang komunikasinya hanya searah.  

3) Lebih mudah memahami materinya.  

4) Lebih menarik, sebab subjek tidak hanya mendengar, tetapi juga 

melihat peristiwa yang sedang diamati.  

5) Subjek dirangsang untuk mengamati secara langsung. Sehingga 

ada kesempatan bagi subjek untuk membandingkan antara teori 

dengan kenyataan 

c. Kelemahan Metode Edukasi 

1) Memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa 

persiapan yang memadai metode ini menjadi tidak efektif.  

2) Memerlukan pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan 

metode ceramah. (Murnasih, 2013). 

4. Konsep Keterampilan 

a. Pengertian Keterampilan 

       Keterampilan adalah hasil belajar pada ranah psikomotorik, 

yang terbentuk menyerupai hasil belajar kognitif. Keterampilan 

adalah kemampuan untuk mengerjakan atau melaksanakan sesuatu 

dengan baik. Maksud dari pendapat tersebut bahwa kemampuan 

adalah kecakapan dan potensi yang dimiliki oleh seseorang untuk 
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menguasai suatu keahlian yang dimilikinya sejak lahir. Kemampuan 

tersebut merupakan suatu hasil latihan yang digunakan untuk 

melakukan sesuatu. Melalui pendapat Chaplin di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan seseorang itu dapat tumbuh melalui 

latihan-latihan yang dilakukan oleh orang itu sendiri. 

       Sumber lain menyebutkan bahwa keterampilan (skill) dalam arti 

sempit yaitu kemudahan, kecepatan, dan ketepatan dalam tingkah 

laku motorik yang disebut juga normal skill. Sedangkan dalam arti 

luas, keterampilan meliputi aspek normal skill, intelektual skill, dan 

social skill (vembriarto, 1981:52). Keterampilan adalah pola 

kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan manipulasi dan 

koordinasi informasi yang dipelajari (Sudjana, 1996:17). Dari 

beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik, cepat, 

dan tepat. 

       Kesimpulan yang dapat ditarik, Keterampilan adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu 

kegiatan yang membutuhkan pikiran dan tenaga, dan kemampuan 

tersebut selalu terkhususkan pada bidang tertentu. 

b. Aspek-Aspek Keterampilan 

Menurut robbins 2000 Keterampilan dibagi menjadi 4 kategori yaitu:  
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1) Basic literacy skill adalah keahlian dasar yang sudah pasti harus 

dimiliki oleh setiap orang seperti membaca, menulis, berhitung 

serta mendengarkan.  

2) Technical skill adalah keahlian secara teknis yang didapat 

melaluipembelajaran dalam bidang teknik seperti 

mengoperasikan komputer dan alat digital lainnya.  

3) Interpersonal skill adalah keahlian setiap orang dalam 

melakukankomunikasi satu sama lain seperti mendengarkan 

seseorang memberi pendapat dan bekerja secara tim.  

4) Prolem solving adalah keahlian seseorang dalam memecahkan 

masalah dengan menggunakan logikanya. 

c. Faktor-Faktor Keterampilan 

       Faktor-faktor keterampilan disampaikan oleh Notoadmodjo 

(2014) bahwa faktor yang mempengaruhi keterampilan merupakan 

aplikasi dari pengetahuan sehingga tingkat keterampilan seseorang 

berkaitan dengan tingkat pengetahuan yaitu:  

1) Tingkat pendidikan, semakin tinggi pendidikan sesorang, 

semakin baik pengetahuan yang dimiliki. Sehingga, seseorang 

tersebut akan lebih mudah dalam menerima dan menyerap hal-

hal baru. Selain itu, dapat membantu mereka dalam 

menyelesaikan hal-hal baru tersebut. 

2) Umur, ketika umur seseorang bertambah makan akan terjadi 

perubahan pada fisik dan psikologi seseorang. Semakin cukup 
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umur seseorang, akan semakin matang dan dewasa dalam 

berfikir dan bekerja 

3) Pengalaman, pengalaman dapat dijadian sebagai dasar untuk 

menjadi lebih baik dari sebelumnya dan sebagai sumber 

pengethauan untuk memperoleh suatu kebenaran. Pengalaman 

yang pernah didapat seseorang akan mempengaruhi 

kematangan seseorang dalam berpikir dalam melakukan suatu 

hal. 

d. Cara Pengukuran Keterampilan 

       Pengukuran keterampilan dapat dilakukan dengan dua cara, 

yaitu secara lansgung dan tidak langsung. Pengukuran secara 

langsung yakni dengan pengamatan (observasi) yaitu mengamati 

tindakan dari subjek dalam rangka memelihara kesehatannya 

(Notoatmojo, 2012). Pengukuran secara tidak langsung adalah 

dengan mengingat kembali. Pengukuran secara tidak langsung 

dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan terhadap suatu subjek 

tentang apa yang telah dilakukan berhubungan dengan objek 

tertentu. 

       Pengukuran keterampilan yaitu mengetahui nilai dalam bentuk 

persen dari keterampilan respondedn yaitu hasil dari jumlah jawaban 

yang benar masing-masing dibagi dengan jumlah seluruh soal 

kemudian dikali 100% 
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Hasil yang diperoleh kemudian dihitung dengan rumus : 

Keterampilan =  
∑ Skor jawaban benar

∑ Skor soal
 𝑥 100% 

       Nilai keterampilan yang telah didapat kemudian dikategorikan 

berdasarkan tingkat pengetahuannya. Menurut Nursalam (2008), 

pengukuran keterampilan dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu : 

1) Keterampilan baik jika responedn dapat menjawab 76-100% 

dengan benar dari total jawaban pertanyaan. 

2) Keterampilan cukup jika responedn dapat menjawab 56-75% 

dengan benar dari total jawaban pertanyaan. 

3) Keterampilan kurang dari total jawaban pertanyaan. 

5. Konsep Sikap 

a. Pengertian Sikap 

       Sikap dalam arti yang sempit adalah pandangan atau 

kecenderungan mental. Sikap (attitude) adalah suatu kecenderungan 

untuk mereaksi suatu hal, orang atau benda dengan suka, tidak suka 

atau acuh tak acuh. Sikap adalah respons tertutup seseorang terhadap 

suatu stimulus atau objek, baik yang bersifat intern maupun ekstern 

sehingga manifestasinya tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya 

dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari keterampilan dan sikap yang 

tertutup tersbeut. Sikap secara realitas menunjukkan adanya 

kesesuaian respons Pengukuran sikap dapat dilakuan secara 

langsung atau tidak langsung, melalui pendapat atau pertanyaan 
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responden terhadap suatu objek secara tidak langsung dilakukan 

dengan pertanyaan hipotesis, kemudian dinyatakan pendapat 

responden. 

Beberapa ahli mendefinisikan sikap sebagai berikut: 

1) Chaplin, mendefinisikan sikap sebagai predisposisi atau 

kecenderungan yang relatif stabil dan berlangsung terus-menerus 

untuk bertingkah laku atau bereaksi dengan cara tertentu terhadap 

objek, lembaga, atau persoalan tertentu. 

2) Fishbein, mendefinisikan sikap adalah predisposisi emosional 

yang dipelajari untuk merespons segala konsisten terhadap suatu 

objek.  

3) Horocks, sikap merupakan variabel laten yang mendasari, 

mengarahkan dan memengaruhi keterampilan dan sikap. 

4) Trow, mendenisikan sikap sebagai suatu kesiapan mental atau 

emosional dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat. 

Disini trow lebih menekankan kesiapan mental atau emosional 

sebagai sesuatu objek. 

5) Gable, mengemukakan bahwa sikap adalah sesuatu kesiapan 

mental atau saraf yang tersusun melalui pengalaman dan 

memberikan pengaruh langsung kepada respons individu 

terhadap semua objek atau situasi yang berhubungan dengan 

objek itu.  
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6) Harlen, mengemukakan bahwa sikap merupakan kesiapan atau 

kecenderungan seseorang untuk bertindak dalam menghadapi 

suatu objek atau situasi tertentu  

7) Menurut Popham, sikap sebenarnya hanya sebagian dari ranah 

afektif yang di dalamnya mencakup keterampilan dan sikap 

seperti perasaan, minat, emosi dan sikap.  

8) Menurut Katz dan Stotland, memandang sikap sebagai kombinasi 

dari : 1) reaksi atau respons kognitif (respons perceptual dan 

pernyataan 22 mengenai apa yang diyakini), 2) respon afektif 

(respons pernyataan perasaan yang menyangkut aspek 

emosional), dan 3) respon konatif (respons berupa kecenderungan 

keterampilan dan sikap tertentu sesuai dengan dorongan hati). 

b. Komponen-Komponen Sikap 

1) Komponen Kognisi 

       Komponen ini merupakan bagian sikap siswa yang timbul 

berdasarkan pemahaman, kepercayaan maupun keyakinan 

terhadap objek sikap. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

komponen kognisi menjawab pertanyaan apa yang diketahui, 

dipahami dan diyakini siswa terhadap objek sikap yang menjadi 

pegangan seseorang 

2) Komponen Afeksi 

       Komponen ini merupakan bagian sikap siswa yang timbul 

berdasarkan apa yang dirasakan siswa terhadap objek. 
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Komponen ini digunakan untuk mengetahui apa yang dirasakan 

siswa ketika menghadapi objek. Perasaan siswa terhadap objek 

dapat muncul karena faktor kognisi maupun faktorfaktor 

tertentu. Seseorang siswa merasa senang atau tidak senang, suka 

atau tidak suka terhadap sesuatu pelajaran, baik terhadap 

materinya, gurunya maupun manfaatnya. Hal ini termasuk 

komponen adeksi. Dengan demikian komponen afeksi 

merupakan perasaan yang dimiliki oleh seseorang terhadap 

suatu objek. 

3) Komponen Konasi 

       Konasi merupakan kecenderungan seseorang untuk 

bertindak maupun bertingkah laku dengan caracara tertentu 

terhadap suatu objek berdasarkan pengetahuan maupun 

perasaannya terhadap objek. 

c. Tingkatan Sikap 

Seperti halnya pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai tingkatan, 

yaitu: 

1) Menerima (receiving). Diartikan bahwa orang (subjek) mau dan 

memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).  

2) Merespon (responding). Memberikan jawaban bila ditanya, 

mengerjakan atau menyelesaikan tugas yang diberikan adalah 

suatu indikasi dari sikap. 
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3) Menghargai (valuing). Mengajak orang lain untuk mengerjakan 

atau mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap 

tingkat tiga. 

4) Bertanggung jawab (responsibility). Bertanggung jawab atas 

segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala risiko 

merupakan sikap yang paling tinggi. 

d. Cara Pengukuran Sikap 

       Pada umumnya pengukuran sikap dapat dibagi dalam tiga cara, 

yaitu wawancara, observasi, dan kuesioner. Setiap cara memiliki 

keuntungan dan keterbatasan sehingga peneliti perlu 

mempertimbangkan cara yang sesuai dengan tujuan penelitian 

sikap. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan 

mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak 

mendukung atau tidak memihak (unfavorable) pada objek tersebut. 

       Dalam penelitian ini, cara pengukuran sikap menggunakan 

kuesioner sikap. Kuesioner sikap digunakan dengan mengukur 

nilai tertentu dalam obyek sikap di setiap pernyataan. Di sini, setiap 

responden mengisi langsung tingkat kesetujuan atau 

ketidaksetujuan terhadap pernyataan yang dibuat. 

       Skala Likert merupakan salah satu skala favorit atau sering 

digunakan dalam pengukuran sikap. Skala Likert menggunakan 

kategori jawaban berkisar sangat setuju hingga sangat tidak setuju. 

Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan 5 kategori tingkat 
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persetujuan (sangat setuju, setuju, raguragu, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju) dengan kriteria penilaian: 

1. Positif = > 50 mean T 

2. Negatif = < 50 mean T 
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B. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  : Diteliti  

  : Tidak Diteliti 

Bagan 1. Kerangka konsep 

Edukasi 

Metode 

Demonstrasi 

3M Plus 

Keterampilan 

pencegahan DBD 3M 

Plus: 

1. Menutup  

2. Menguras  

3. Mendaurulang/ 

dan plus 

1. Baik  

2. Cukup  

3. Kurang  

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi 

Edukasi Metode 

Demonstrasi 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterampilan 

3M Plus : 

1. Proses belajar 

2. Faktor pribadi 

3. Faktor situasional 

Sikap pencegahan 

DBD 3M Plus: 

1. Menutup  

2. Menguras  

3. Mendaurulang/ 

dan plus 

Faktor-faktor yang 

mempengaruhi sikap 3M 

Plus : 

1. Pengalaman pribadi 

2. Pengaruh kebudayaan 

3. Faktor emosi dalam 

individu 

1. Positif   

2. Negative  



36 
 

 

 

C. Hipotesis 

H1 : Adanya Pengaruh Edukasi Metode Demonstrasi 3M Plus Terhadap 

Keterampilan dan Sikap Warga dalam Upaya Pencegahan DBD di RT 09 

Desa Padangasri 

 

  


